BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi digitalisasi yang maju. memicu modemiasasi dan mengubah pola
hidup masyarakat secara drastis. Perubahan masyarakat ini ditandai melalui cara
beraktivitas dan memenuhi kebuhﬂmnm-hml;ya. dani cara yang konvensional
menjadi serba -chgm:l..ﬂli mi ]ug.lﬂ;m#duhn gara masyarakat berbelanja,
yang sebelumnya dengan mm& tempat belanjanya, sekarang beralth
ke e-commerce |||, E<commeree sendini menjadi bentuk nyata darf inovasi berbasis
sistem transaksi digital yang fleksibel. Pengguna Iuﬁflpuiu mengakses layanan
mm bertransaksi menggunakan e-commierce, Hﬁmpﬂ:us dan efisien.
Dnm knguu‘ e-commerce dapat diokses di mana saja dan kmzsa_;ﬂ, serta
mW_pmggunn dalam berbelanja [2].

thﬂnbaugnnnyl, e-cammerce timbuh bersamaan dmﬁun:ms:l
_?,'., plnﬁ}‘mgbijm disebut Gen Z, yaitu kelompok usia yang lahir di reatang tahun
lﬂi’ hmmiﬁﬂ [3]. Karena tumbih bersamasn den,pn a,-mnmwm_memhuat
Gen Z pﬂu terhadap teknolog vang terus I:erkemhaﬂt. Aktivitas Gen Z dalam
mengakses teknologi, terutama dalam bertransaksi Wﬂﬂ menjudi sebagian
besar kehidupannya [4]. Arus informasi vang cepat dan akses yang mudah,
mmmzwm secara cepal dan spontan. Kondisi yang
sponlﬂnmmtpuﬂlmk_ﬂhm pembuatan keputusan yang tidak rasional,
yang memicu adanya pembelian impulsif pada Gen 2.

Fenomena belanja  impulsif  atau peﬁlﬁu membeli  barang tanpa
perencanaan yang matang ini, dikarenakan aktivitas transaksi digital yang terus
meningkat [5]. Dalam kasus keputusan pembelian ini. banyak faktor vang bisa
memengaruhinya, termasuk faktor eksternal dan internal. Untuk faktor eksternal,
bisa dipengaruhi oleh diskon atau promosi. paydav, ulasan dan rating tinggi
ataupun rekomendasi aplikasi, sedangkan fuktor internalnya bisa dipengaruhi oleh
dorongan emosional sesaat [6]. Perilaku impulsif ini membenkan dampak pada
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kondisi keuangan suatu individu, serta membentuk jejak transaksi pelanggan, yang
bisa dianalisis melalui pola pembelian. Dari sisi pelaku vsaha, perilaku mmpulsif
dapat membantu mereka dalam menyusun strategi promosi ataupun rekomendasi
yang relevan, sehingga fepat sasaran.

Pendekatan data mining dilakukan pada peneliban  ini, dengan
menggunakan metode kuantitatif vang menesapkan algonitma Isolation Forest dan
PrefixSpan. Isolation Forest mhagﬁ"w-fanumnli yang mencerminkan
perilaku impulsif pelanggan ﬁnmm PrefixSpan digunakan untuk
menemukan pola urutan dari pelanggan yang impulsif. Kemudian digsbungkan
untuk memperoleh. pﬂﬂlm padn kelompok impulsif dan normal, sehingga
bﬂnﬁ&enhn analisis yang objektif dari pﬂlihdli:gthnpu.&uf Gen Z di e-
M&lﬂm rrbml:lujmng pengambilan kﬂpuﬂﬂﬂtmm

1.2 Rumusan Masalah
‘Dari umsian latar belakang. maka diberikan rumusan masalah untuk
memperjelas arah penelitian ini sebagai berikut:
|, Bagaimana algoritma lIsolation Forest dapat digunakan untuk mendeteksi
perilaku belanja impulsif sebagai anomali padis dista transaksi?
L Blgﬁnnm pnli perilaku belanja impulsif Gen Z pada dafa transaksi o-
i T wm&mm Mhﬁxﬂwn"
i Whﬂ deteksi Isolation Forest dan pull'ﬂrul:an PrefixSpan dapat
menghasilkan analisis. kuantitatif  yang mmiﬁm pemahaman perilaku
belanja impulsif Gen Z sebagai dasar pengambilan keputusan?

1.3 Batasan Masalah

Kemudian perlu ditetapkan batasan agar fokus penelitian tetap teramh serta
tidak meluas. Berikut batasan masalahnya:

|. Data vang digunakan berupa dataset tronsaksi e-commerce, yang diambil



dari Kaggle, dengan periode waktu tahun 2023 sampai tahun 2025

2. Arah fokus penelitian pada Gen Z, sebagai individu yang lahir dari tahun
1997 hingga 2012, dan identifikasi usia dalam dataset pada tahun
transaksinya, yaitu:

a. Tahun 2023 dengan usia 11-26 tabun.

1.5 Manfaat Penclitian

Harapan dari penelitian ini. yaite memiliki manfaat baik secara teoritis dan
praktis. terutama dalam penerapan data mining pada analisis perilaku konsumen
digital. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:



I. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan niset di bidang data mining
dan perilaku konsumen digital, khususnya dalam penerapan algoritma
PrefixSpan dan [solation Forest untuk menganalisis pola belanja impulsif
pada platform e-commerce. vang dalam konteks Gen Z masih jarang
dieksplorasi secara mendalam.

2. Manfaat Praktis
Memberikan wawasan baaipﬂhh;hipﬁ;_eqamm:m dalam memahami

la belanja impulsif Gen Z melalui pendelcatan data mining. Temuan dari

penelitian i dapat dimanfastkan untuk merancang mmgipemasaran yang
lebil adaptif dan tepat sasaran, me_ngeiuTn.dﬂ;_‘p:h[lggn secara efektif,
serta mengoptimalkan sistemn rekomendasi produk.

16 Sistematika Penulisan

‘Agar penelitian ini lebih terarah dan mudah dipahami. sisiematika penulisan
disusun sebagai berikut:
Hﬁﬂ 1 .mmJLUAN, berisi latar belokang, mmusan masalah; batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penalisan. Bab ini
menjelaskan dasar pemikiran <ertn mengenai arsh dan fokus penelitan yang
dilakukan,
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA, bab ini mencakup hasil studi literatur dan
penelitian terdabuly vang relevan dengan peuﬂlﬁﬁﬁﬂilakukm serta memuat
teori-teori yang mendukung penelitian, termasuk konsep dasar e-commerce, Gen Z,
perilaku belanja impulsif, data mining, SEEI;IJIEI]!EI :pelnnggnm serta algoritma
Isolation Forest don PrefixSpan.
BAB HIMETODE PENELITIAN, menjelaskan metode penelitian yang digunakan,
meliputi sumber data, proses pengolahan data, penerapan algoritma Isolation Forest

dan PrefixSpan, serta rancangan alur penelitian secara keseluruhan.

BABR 1V HASIL DAN PEMBAHASAN, menyajikan hasil analisis datm
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